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The Minangkabau tribe is a tribe that is famous for the habit of wandering. One of 

the monitoring areas of the Minangkabau people is Bandar Lampung. This study 

aims to examine the adaptation process of Minang families in Bandar Lampung 

and reviewing the regeneration of Minang culture in heterogeneous and 

amalgamated Minang families. This study uses a qualitative method. The 

technique of collecting data uses observation, in-depth interviews, documentation 

and literature. Data analysis techniques use data reduction, data presentation and 

conclusion drawing. The results of the study show that the adaptation of Minang 

families to language is to use Indonesian to communicate with the people of 

Bandar Lampung in order to reduce misunderstandings. Adaptation of the Minang 

families to the value and norm is by complying with all applicable rules and 

adapting to the multiethnic tradition of the Bandar Lampung community. The 

strategy of the Minang families towards food is to adjust to their appetite or by 

cooking at home. Whereas for the regeneration of Minang culture in the family, 

the father and mother of Minang tribe is by using the Minang language at home 

and inviting children to join the Minang organization. For families the 

amalgamation of Minang cultural regeneration has only reached the introductory 

stage. 
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Suku bangsa Minangkabau adalah suku yang terkenal dengan kebiasaan merantau. 

Salah satu daerah rantauan orang Minangkabau adalah Bandar Lampung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses adaptasi keluarga-keluarga Minang 

di Bandar Lampung serta mengkaji regenerasi budaya Minang dalam keluarga-

keluarga Minang baik heterogen maupun amalgamasi. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara mendalam, dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis 

data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa adaptasi keluarga-keluarga Minang terhadap 

bahasa adalah dengan menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi 

dengan masyarakat Bandar Lampung agar mengurangi adanya kesalahpahaman. 

Adaptasi keluarga-keluarga Minang terhadap nilai dan norma adalah dengan cara 

mematuhi segala aturan yang berlaku dan menyesuaikan dengan tradisi 

masyarakat Bandar Lampung yang multietnis. Strategi keluarga-keluarga Minang 

terhadap makanan adalah menyesuaikan dengan selera makan atau dengan 

memasak sendiri dirumah. Sedangkan untuk regenerasi budaya Minang dalam 

keluarga yang ayah dan Ibu bersuku Minang adalah dengan cara tetap 

menggunakan bahasa Minang dirumah dan mengajak anak untuk ikut organisasi 

Minang. Bagi keluarga amalgamasi regenerasi budaya Minang baru sampai pada 

tahap perkenalan. 
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